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 Industri kerajinan sangkar burung Mojosongo merupakan industri kreatif andalan 
kota Surakarta sekaligus mata pencarian dari mayoritas masyarakat didaerah tersebut. 
Namun selama ini peran pemerintah dalam mendukung industri kreatif sangkar burung 
masih kurang khususnya dalam aspek teknologi, beberapa kebijakan yang diambil pun 
tidak didasarkan dengan kajian ilmiah sehingga belum adanya prioritas pembinaan yang 
terarah yang didasarkan pada kajian ilmiah. 
 Metode teknometrik merupakan metode yang membagi teknologi menjadi kombinasi 
dari 4 komponen dasar yakni technoware, humanware, infoware dan organware yang 
saling berintegrasi secara dinamis dalam sebuah proses transformasi yang hasil dari 
penjumlahan ke empat komponen tersebut atau TCC (technology contribution coefficient) 
digunakan dalam melihat tingkat penerapan aspek teknologi nya. 
 Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengukur penerapan pada aspek teknologi 
dan  hasilnya digunakan untuk mengetahui kontribusi dari 4 komponen teknologi pada 
industri kerajinan sangkar burung di daerah Mojosongso serta prioritas pembiaan mana 
yang terlebih dulu di dahulukan. 
 Hasil dari penelitian pengukuran teknologi di industri kerajinan sangkar burung 
untuk masing-masing komponen teknologi adalah Technoware sebesar 0,553 lalu 
Humanware sebesar 0,776 Inforware sebesar 0,782 dan Organware 0,930. Untuk nilai 
TCC nya sendiri adalah 0,31 yang menunjukan bahwa tingkat penerapan teknologi di 
industri sangkar burung Mojosongo berada pada tahap wajar dan berada pada tingkat 
teknologi semi modern.Untuk prioritas pembinaan nya sendiri adalah yang pertama 
komponen technoware, humanware kemudian inforware dan terakhir organware.  
 




1. Latar Belakang 
Era globalisasi dan persaingan pada sektor industri kreatif yang semakin ketat, 
menuntut para pelaku usaha di sektor industri kreatif harus mempunyai tingkat performansi 
yang tinggi. Keunggulan dalam hal teknologi merupakan salah satu dari penggerak 
kompetisi tersebut, meskipun tidak semua perubahan teknolgi ini dapat memberi pengaruh 
positif bagi sebuah industri kreatif didaerah tersebut. Namun selama ini peran pemerintah 
untuk mendukung pengembangan industri kerajinan ini dirasa kurang oleh sebagian 
masyarakat pengrajin sangkar burung terutama pada aspek pembinaan teknologi.  
Beberapa kebijakan pengembangan teknologi yang pernah ada dilaksanakan tanpa 
melalui kajian ilmiah yang merujuk pada sektor industri kretif yang akan dikembangkan 
sehingga hasilnya kurang maksimal dikarenakan belum adanya prioritas pembinaan 
teknologi yang tersusun.   
2. Tujuan 
a. Mengetahui sejauh mana tingkat kandungan teknologi yang diterapkan di 
pengrajin sangkar burung di daerah Mojosongo. 
b. Mengetahui prioritas pengembangan teknologi mana yang harus terlebih dahulu 
diterapkan. 
LANDASAN TEORI 
1. Industri Kreatif 
Industri kreatif bisa diartikan sebagai sekumpulan aktivitas ekonomi yang ada kaitanya 
dengan penggunaan pengetahuan dan informasi atau penciptaan. Industri kreatif dapat juga 
dikenal dengan Industri Budaya (terutama di Eropa) atau ekonomi kreatif. industri kreatif 
didefinisikan sebagai industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan serta 
bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan 
menghasilkan dan memberdayakan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut 
(Kemendag, 2007:10) 
Beberapa sektor yang merupakan industri berbasis kreativitas yang ada di Indonesia 
berdasarkan pemetaan sektor industri kreatif yang telah dilakukan oleh Departemen 
Perdagangan Republik Indonesia (2007) adalah: periklanan, arsitektur, pasar barang seni, 
kerajinan, desain fesyen, video, film dan fotografi, permainan interaktif, musik, seni 
pertunjukan, penerbitan dan percetakan, layanan komputer dan piranti lunak, televisi dan 
radio, riset dan pengembangan, kuliner 
 
2. Metode Teknometrik 
 Metode teknometrik merupakan metode yang membagi teknologi menjadi kombinasi 
dari 4 komponen dasar yakni technoware, humanware, infoware dan organware yang 
saling berintegrasi secara dinamis dalam sebuah proses transformasi yang hasil dari 
penjumlahan ke empat komponen tersebut atau TCC ( technology contribution coefficient ) 
digunakan dalam melihat tingkat penerapan aspek teknologi nya. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Objek Penelitian Dan Jenis Data 
Penelitian ini dilakukan di industri kerajinan sangkar burung di kecamatan Jebres kabupaten 
Surakarta dengan jumlah responden 45 pemilik kerajinan sangkar burung.Jenis data pada penelitian 
ini ada 2 yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang didapat langsung ke 
lapangan atau data yang didapat langsung dari sumbernya (pengrajin) sedangkan data sekunder 
ialah data pembantu dalam penelitian ini yang didapatkan dari dinas setempat sebagai acuan awal. 
1. Tahap Persiapan 
a. Identifikasi masalah 
 Pada tahap ini peneliti mengamati masalah tentang seberapa jauh kandungan 
teknologi yang sudah diterapkan di industri kreatif kerajinan sangkar burung, kemudian 
dilakukan identifikasi yang nantinya akan dilakukan penelitian lebih lanjut lagi mengenai 




b. Perumusan masalah 
 Setelah dilakukan identifikasi terhadap masalah yang akan diangkat dalam 
penelitian, kemudian merumuskan masalah apa saja yang dihadapi industri pengrajin 
sangkar burung di daerah Mojosongo. 
c. Tujuan 
 Tujuan penelitian ini adalah merupakan hal yang mendasari dalam landasan berfikir 
yang kemudian digunakan dalam menentukan langkah-langkah penelitian serta pemecahan 
masalah yang ingin dicapai yang telah dirumuskan pada tahap identifikasi masalah.  
d. Studi kepustakaan 
 Studi pustaka dilakukan untuk mencari pengetahuan dan informasi terkait metode-
metode yang bisa digunakan untuk memecahkan masalah serta informasi mengenai metode 
penelitian dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Sumber informasi 
tersebut berupa textbook, jurnal penelitian, skripsi, buku serta internet yang berhubungan 
dengan tema topik penelitian yang diangkat. 
e. Observasi langsung  
 Observasi secara langsung dilakukan agar memperoleh informasi yang terjadi di 
lapangan untuk lebih memahami framework dari keadaan yang ada, meliputi keadaan yang 
ada dalam kerajinan sangkar burung elemen yang ada dalam nya serta hal-hal yang terkait 
mengenai usaha kerajinan sangkar burung ini. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan langsung  dan wawancara. 
Sebagai narasumber adalah pemilik usaha pengrajin sangkar burung dan karyawan  yang 
bekerja di dalamnya. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mengenai 
komponen teknologi sesuai dengan kuesioner yang telah dibuat sebelumnya. 
3. Pengolahan data 
 Pengolahan data dilakukan dengan cara mengelompokkan data hasil wawancara 
berdasarkan jenis komponen teknologi ke dalam tabel penilaian dasar komponen teknologi 
(tabulasi data).   
4. Kesimpulan dan Saran 
a. Kesimpulan 
  Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan penulis pada pekerja di industri kreatif kerajinan sangkar burung 
di kelurahan Mojongo. 
b. Saran 
  Setelah dilakukan penarikan kesimpulan, kemudian penulis memberikan 
saran yang nantinya dapat digunakan untuk melakukan perbaikan pada industri 
kreatif kerajinan sangkar burung di kelurahan Mojongo dalam rangka prioritas 
pengembangan dalam hal teknologi 
 
5. Kerangka Pemecahan Masalah 
Identifikasi Masalah
Tujuan Penelitian
Studi Pustaka Studi Lapangan


































 Dalam pengolahan data ini, data  yang diolah berasal dari data yang dikumpulkan 
melalui penyebaran kuesioner untuk melihat sejauh mana tingkat kandungan teknologi 
yang sudah diterapkan dengan pendekatan  teknometrik. 
1. Penilaian derajat kecanggihan 
 Dari beberapa sampel responden yang diambil dalam industri sangkar burung maka 
didapatkan nilai  rata-rata dari batas bawah bawah dan batas atas dari komponen teknologi. 
Nilai derajat kecanggihan menunjukkan kecanggihan dari setiap komponen teknologi yang 
ada di industri kreatif kerajinan pembuatan sangkar burung didaerah Mojosongo. 
Komponen Batas bawah ( Lower Limit ) Batas Atas ( Upper Limit ) 
Technoware 1 5 
Humanware 1 4 
Inforware 1 4 
Organware 1 4 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian derajat kecanggihan di 
industri sangkar burung Mojosongo untuk komponen Teknoware memiliki skor 1 untuk 
batas bawah ( Lower Limit ) dan 5 untuk batas atas ( Upper Limit ) hal ini sesuai dengan 
apa yang ada di lapangan dimana untuk penilaian batas bawah 1 dikarenakan masih 
dipakainya Peralatan produksi manual yakni pada proses penyerutan bambu untuk 
pembuatan jeruji sangkar burung. Sementara nilai 5 untuk batas atas menunjukan sudah 
adanya peralatan produksi untuk penggunaan umum dimana 1 mesin produksi bisa 
digunakan untuk 2 aktifitas kerja sebagai contoh seperti mesin drilling yang bisa juga 
digunakan sebagai mesin amplas. 
 Kemudian Dari tabel diatas juga dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian derajat 
kecanggihan di industri sangkar burung Mojosongo untuk komponen Humanware 
memiliki skor 1 untuk batas bawah ( Lower Limit ) dan 5 untuk batas atas ( Upper Limit ) 
hal ini sesuai dengan apa yang ada di lapangan dimana untuk penilaian batas bawah 1 
dikarenakan untuk sumber daya manusia di industri sangkar burung sudah mampu 
menjalankan peralatan produksi yang digunakan untuk pembuatan sangkar burung, hal ini 
dikarenakan pemakaian peralatan produksi di industri kerajinan sangkar burung tidak lah 
sulit, sehingga sangat memungkinkan semua SDM yang terlibat pada industri kerajinan ini 
bisa menggunakan peralatan yang ada.   
 Kemudian nilai 4 menunjukan bahwa untuk sumber daya manusia di industri sangkar 
burung juga sudah mampu Memelihara/merawat peralatan produksi. Hal ini dapat dilihat 
dengan adanya penggunaan mesin dan perawatan mesin yang sudah baik.  
 Selanjutnya dari tabel diatas juga dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian derajat 
kecanggihan di industri sangkar burung Mojosongo untuk komponen Inforware memiliki 
skor 1 untuk batas bawah ( Lower Limit ) dan 5 untuk batas atas ( Upper Limit ) hal ini 
sesuai dengan apa yang ada di lapangan dimana untuk penilaian batas bawah 1 
dikarenakan untuk informasi di industri sangkar burung kususnya informasi yang berasal 
dari pemilik usaha sangkar burung kepada pegawai dalam industri kerajinan sangkar 
burung sudah bisa memberikan pemahaman umum dalam menggunakan peralatan 
produksi, hal ini terlihat dengan kebanyakan pegawai yang bekerja di industri kerajinan 
sangkar burung telah mampu menggunakan peralatan produksi.  
 Sementara nilai 5 dikarenakan informasi dari pemilik usaha kerajinan sangkar burung 
kepada pegawainya sudah pada tahap Informasi yang memungkinkan penggunaan 
peralatan produksi secara efektif, dimana hal ini dapat dilihat dari cara pegawai yang 
memakai peralatan produksi dengan baik 
 Selanjutnya yang terakhir untuk penilaian penilaian estimasi derajar kecanggihan 
untuk komponen Organware dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian 
derajat kecanggihan di industri sangkar burung Mojosongo untuk komponen Organware  
memiliki skor 1 untuk batas bawah ( Lower Limit ) dan 5 untuk batas atas ( Upper Limit ) 
hal ini sesuai dengan apa yang ada di lapangan dimana untuk penilaian batas bawah 1 
dikarenakan usaha kerajinan yang dipimpin sendiri, dengan modal kecil, dan tenaga kerja 
sedikit, dan pangsa pasar kecil. Sementara untuk nilai 5 dikarenakan industri kerajinan 
sangkar burung rata-rata telah memiliki jaringan kerja sama (channel/networks) dengan  
unit usaha lain dalam memasarkan produk.  
 
2. Pengkajian State of the art 
 State of the art adalah sebuah tingkat kompleksitas dari masing-masing komponen 
teknologi. Dari 45 industri kerajinan sangkar burung yang di wawancarai diperoleh la data 
untuk penilaian dari kriteria komponen dari masing-masing komponen aspek teknologi 
(technoware, humanware, inforware, organware ) sebagai berikut: 
No Kriteria Komponen 
Technoware 
Keterangan Skor 
1 Tipe mesin yang digunakan Manual (0); mekanik (5); Otomatis (10) 5 
2 Tipe proses yang diterapkan Sederhana: hanya satu operasi diterapkan 
dalam tiap proses (2,5); Kombinasi lebih 
dari satu operasi yang sama pada satu 
pekerjaan (5); kombinasi lebih dari satu 
operasi berbeda pada suatu pekerjaan (7,5); 
progresif: lebih dari satu operasi yang 
diselenggarakan paralel pada pekerjaan 
yang berbeda pos (10) 
2,5 
3 Tipe operasi yang 
diselenggarakan 
Tiap poin 2,5: pemotongan; 
pembengkokan; penggambaran; penekanan. 
5 
4 Rata-rata kesalahan yang 
terjadi pada saat proses 
produksi 
0% (10); 6-10% (5); 25% (0) 10 
5 Frekuensi untuk perawatan 
mesin 
Pemeliharaan preventive (10); sering tetapi 





Keahlian teknis operato yang 
dibutuhkan untuk 
mengoperasikan mesin 
Tidak perlu keahlian teknis (10); perlu 
tingkat keterampilan tertentu (5); perlu 
keahlian teknis yang spesifik (0) 
10 
7 Pemeriksaan pada setiap 
pekerjaan 
Pemeriksaan terkomputerisasi (10); 
pemeriksaan manual (5); tidak diperlukan 
pemeriksaan (0) 
5 
8 Pengukuran pada setiap 
pekerjaan 
Kompleks dan terkomputerisasi (10); 
sederhana dan sketsa tangan (0) 
0 
9 Tingkat keselamatan dan 
keamanan kerja 
Aman (10); wajar (5); bahaya (0) 5 
 
 Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa kriteria komponen  technoware yang tertinggi 
terdapat pada kriteria keahlian teknis operator yang dibutuhkan untuk mengoperasikan 
mesin. Kriteria tersebut mencapai spesifikasi tertinggi dengan nilai 10. Hal ini 
menunjukkan bahwa kerajinan sangkar burung Mojosongo dalam hal penggunaan mesin  
produksi tidak memerlukan sesorang dengan keahlian khusus untuk mengoperasikan 
peralatan produksi. 
 Sementara untuk spesifikasi terendah terdapat pada kriteria Pengukuran pada setiap 
pekerjaan dengan nilai 0. Nilai tersebut  menunjukkan  bahwa pengukuran dan 
perencanaan kerja pada Kerajinan sangkar burung Mojosongo masih sederhana, tidak 
menggunakan pengukuran dan perencanaan yang kompleks  serta  terkomputerisasi.   
 Skor rata-rata dari seluruh kriteria komponen technoware  sebesar 4,444 menunjukkan 
bahwa kriteria-kriteria komponen technoware memiliki skor yang rendah. Faktor-faktor 
yang menyebabkan skor tersebut rendah adalah Tipe proses yang diterapkan dan 
pengukuran pada setiap pekerjaan 
No Kriteria Komponen Humanware Keterangan Skor 
1 Kesadaran dalam tugas Sangat tinggi (10); Rata-rata (5); sangat rendah (0) 7,5 
2 Kesadaran kedisiplinan dan 
tanggung jawab 
Sangat tinggi (10); Rata-rata (5); sangat rendah (0) 7,5 
3 Kreatifitas dan inovasi  Sangat tinggi (10); Rata-rata (5); sangat rendah (0) 5 
4 Kemampuan memelihara fasilitas 
produksi 
Sangat tinggi (10); Rata-rata (5); sangat rendah (0) 5 
5 Kesadaran bekerja dalam 
kelompok 
Sangat tinggi (10); Rata-rata (5); sangat rendah (0) 10 
 
6 
Kemampuan untuk memenuhi 
tanggal jatuh tempo 
100% (10); <50% (0) 7,5 
7 Kemampuan untuk menyelesaikan 
masalah  
Sangat tinggi (10); Rata-rata (5); sangat rendah (0) 7,5 
8 Kemampuan bekerja sama Sangat tinggi (10); Rata-rata (5); sangat rendah (0) 10 
9 Kepemimpinan Sangat tinggi (10); Rata-rata (5); sangat rendah (0) 7,5 
 Tabel diatas menunjukkan hasil skoring dari kriteria komponen  humanware. Pada 
tabel tersebut dapat diketahui bahwa kesadaran bekerja dalam kelompok dan kemampuan 
bekerja sama mendapat skor tertinggi sebesar 10.  Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran 
karyawan Kerajinan sangkar burung Mojosongo dalam bekerja secara kelompok sangat 
tinggi yang ditunjukkan dengan kecenderungan mereka menyelesaikan pekerjaan dan 
masalah-masalah pada saat melakukan pekerjaan secara bersama.  
 Kriteria kreatifitas dan inovasi dan kemampuan memelihara fasilitas produksi 
merupakan kriteria yang mendapat skor terendah sebesar 5. Skor tersebut menunjukkan 
bahwa kreatifitas pekerja masih rata-rata  dalam menciptakan inovasi-inovasi produk. 
Kemudian kemampuan pekerja di industri sangkar burung dalam memelihara fasilitas 
produksi juga rendah hal ini menunjukan bahwa para pekerja cenderung tidak 
memperhatikan penggunaan mesin produksi yang baik. 
  Skor rata-rata untuk seluruh kriteria komponen  humanware  sebesar 7,5 
menunjukkan bahwa kemampuan sumber daya manusia di Kerajinan sangkar burung 
Mojosongo cukup tinggi.  Faktor-faktor yang menyebabkan skor tersebut  tinggi  adalah  
Kemampuan bekerja sama, Kesadaran bekerja dalam kelompok berada diatas skor rata-
rata.  
 Upaya untuk peningkatan nilai-nilai pada kriteria-kriteria yang masih rendah atau 
dibawah skor rata-rata tersebut dapat dilakukan dengan mengadakan pelatihan-pelatihan 
sumberdaya manusia seperti workshop dan pelatihan pemeliharaan fasilitas produksi. 
Pelatihan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan humanware di Kerajinan 
sangkar burung Mojosongo.  
No Kriteria Komponen Inforware Keterangan Skor 
1 Bentang informasi manajemen Bentang informasi termasuk eksternal 
(10); informasi sebagian (5);bentang 
informasi tidak termasuk ekstenal (0) 
0 
2 Pemilik industri sangkar burung 
memberikan arahan kepada pekerja 




3 Jaringan informasi di dalam industri 
kerajinan sangkar burung 
Online (10); offline (0) 0 
4 Prosedur untuk komunikasi antara 
anggota di industri kerajinan sangkar 
burung 
Mudah dan transparan (10); rumit (0) 10 
5 Sistem informasi industri sangkar 
burung untuk mendukung aktifitas 
Akses global (10); akses nasional (7,5); 




Penyimpanan dan pengambilan 
informasi kembali 




 Hasil skoring dari kriteria komponen  infoware  pada tabel diatas menunjukkan bahwa 
kriteria kriteria prosedur untuk komunikasi antar anggota di perusahaan mendapat skor 
tertinggi sebesar 10.  Skor ini menunjukkan bahwa rata-rata pemilik industri Kerajinan 
sangkar burung di Mojosongo untuk  prosedur untuk komunikasi antar anggota mudah. 
 Kriteria bentang informasi manajemen dan jaringan komunikasi di perusahaan 
mendapat skor terendah sebesar 0.  Hal ini  menunjukkan  bahwa  bentang informasi 
manajemen di Kerajinan sangkar burung Mojosongo tersebut masih offline.   
 Penyimpanan dan pengambilan data mengenai Kerajinan sangkar burung Mojosongo 
juga mempunyai nilai 0 hal ini dikarenakan tidak terarsipnya data-data yang berkaitan 
dengan kerajinan sangkar burung. Skor rata-rata dari seluruh kriteria komponen infoware  
sebesar 3,33.    
 Nilai tersebut masih rendah sehingga perlu dilakukan peningkatan dengan 
memperbaiki jaringan informasi di Kerajinan sangkar burung Mojosongo dengan jaringan 
online serta memperluas bentang informasi manajemen. 
 
No Kriteria Komponen Organware Keterangan Skor 
1 Otonomi kepemilikan industri kerajinan Otonomi penuh (10); kontrol dari 
industri kerajinan sangkar burung 
lain induk (0) 
10 
2 Visi industri kerajinan sangkar burung Mengorientasi mas depan (10); 
tidak ada (0) 
5 
3 Kemampuan industri kerajinan dalam 
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 
mengadakan perbaikan dan peningkatan 
produktifitas 
Sangat tinggi (10); Wajar (5); 
sangat rendah 
5 
4 Kemampuan industri kerajinan untuk 
memotifasi karyawan dengan kepemimpinan 
yang efektif 
Sangat tinggi (10); sangat rendah 
(0) 
5 
5 Kemampuan industri kerajinan untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan  yang 
berubah dan permintaan eksternal 
Sangat tinggi (10); sangat rendah 
(0) 
2,5 
6 Kemampuan industri kerajinan untuk 
bekerjasama dengan supplier 
Sangat tinggi (10); sangat rendah 
(0) 
5 
7 Kemampuan industri kerajinan untuk 
memelihara hubungan dengan pelanggan 
Sangat tinggi (10); sangat rendah 
(0) 
5 
8 Kemampuan industri kerajinan untuk 
mendapat dukungan sumber daya dari luar 




Pada  Tabel diatas  dapat diketahui bahwa kriteria komponen  orgaware  yang 
mendapatkan  skor  tertinggi  adalah  kriteria  otonomi perusahaan dengan nilai 10. 
Skor tersebut menunjukkan bahwa meskipun dengan produksi berkapasitas sedikit 
kebanyakan industri kerajinan sangkar burung Mojosongo sudah dimilik sendiri.  
 Sementara untuk kriteria yang mendapat skor terendah  adalah  kriteria 
kemampuan perusahaan untuk untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 
berubah dengan skor 2,5. Hal ini menunjukkan kemampuan Kerajinan sangkar burung 
Mojosongo ketika terjadi masalah eksternal kurang baik contohnyajika ada kelangkaan 
bahaan baku padahal disisi lain kapasitas permintaan produk meningkat. Skor rata-rata 
dari seluruh kriteria komponen orgaware sebesar 5,625. Nilai tersebut masih tergolong 
rendah sehingga perlu dilakukan peningkatan untuk memperbesar nilai rata-rata 
kriteria komponen  orgaware.    
Upaya yang  dapat dilakukan yaitu dengan menjalin kerjasama dengan  supplier  
sehingga kebutuhan bahan baku untuk kerajinan sangkar burung dapat tepat waktu dan 
ada kemudahan dalam proses pembayaran bahan baku tersebut. Penghitungan nilai  
state of the art  (SOTA) dan nilai kontribusi komponen teknologi disajikan pada 
lampiran. Hasil penghitungan derajat kecanggihan, pengkajian  state of the art, 
penghitungan kontribusi komponen, penghitungan intensitas kontribusi, dan nilai TCC  
disajikan pada lampiran tabel. 









(β) bobot TCC 
Technoware 1 5 0,50 0,333 0,538 0,553 
0,31 
Humanware 1 4 0,75 0,361 0,249 0,776 
Inforware 1 4 0,333 0,222 0,163 0,782 
Organware 1 4 0,531 0,222 0,048 0,930 
            0,31   
 
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai TCC atau nilai kontribusi total 
sebesar 0,31 yang diperoleh dari penjumlahan masing masing bobot aspek technowae, 












Gambar 4.10 diagram THIO 
 Dari diagram THIO diatas dapat dilihat bahwa tingkat kecanggihan dari masing-
masing kriteria komponen teknologi berkisar antara 0,05 sampai dengan 0,09. 
 
Gambar 4.10 diagram THIO 
Dari diagram THIO diatas dapat dilihat bahwa tingkta kecanggihan dari masing-
masing kriteria komponen teknologi berkisar antara 0,05 sampai dengan 0,09. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan di sentra kerajinan sangkar burun di daerah Mojosongo 
peneliti dapat menyimpulkan beberapa kesimpulan, diantaranya : 
1. Model teknometrik adalah metode untuk pengukuran kandungan teknologi dimana 
metode pengukurananya adalah dengan membagi teknologi menjadi 4 komponen 
yaitu technoware, humanware, inforware, organware. 
2. Hasil perhitungan dengan menggunakan metode teknometrik, maka dapat diketahui 
faktor yang mempengaruhi besar atau kecilnya nilai kontribusi komponen antara 
lain batas sofistikasi, rentang batas atas dan batas bawah tingkat kecanggihan, dan 
harga state-of-the-art. Semakin besar nilai  state-of-the-art dan semakin kecil 
rentang antara batas atas dan batas bawah derajat kecanggihan maka akan semakin 
besar nilai dari kontribusi komponen. 
3. Nilai koefisien kontribusi teknologi atau technology contribution coefficient (TCC) 
ditentukan oleh nilai intensitas kontribusi komponen dan kontribusi komponen. 
Semakin besar nilai kontribusi komponen maka semakin besar pula nilai koefisien 
kontribusi teknologi, begitu pula sebaliknya.  
4. Dari hasil identifikasi pada industri kreatif kerajinan sangkar burung dapat 
diketahui bahwa komponen yang memiliki kontribusi yang paling tinggi adalah 
orgaware, kemudian berturut turut infoware, humanware, dan yang terendah adalah 
komponen technoware.  
5. Berdasarkan skala penilaian TCC tersebut maka nilai TCC pada industri kreatif 
kerajinan sangkar burung berada pada klasifikasi wajar dan dapat dikatakan tingkat 
teknologinya berada pada level semi modern. 
 
Saran 
Adapun saran yang peneliti berikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Upaya perbaikan tingkat komponen teknologi dapat dilakukan dengan prioritas 
tindakan pada komponen yang memiliki intensitas kontribusi komponen teknologi 
terendah. 
2. Pada industri kerajinan sangkar burung di daerah Mojosongo untuk prioritas 
pembinaan adalah komponen aspek technoware, humanware.  kemudian, 
inforware, dan terakhir organware. 
3. Untuk para pengrajin sangkar burung hendaknya menganti peralatan produksi yang 
manual ke peralatan produksi yang mekanik, agar produktifitas dan efisiensi waktu 
dapat meningkat. 
4. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan metode pendekatan teknometrik 
dengan skala yang lebih luas seperti industri kreatif serupa di wilayah lain agar 
didapatkan nilai benchmarking yang lebih kompetitif.  
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